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SUMMARY

ARIF MUTTAQIM. The Comparison of Lateral Buds and Duration of Vertical
Bobsleigh In The Operation of Grafting Duku seedlings (Lansium domesticum
Corr.) (Supervisor by Karnadi Gozali and Endang D. Setiaty).

The purpose of this research is to know the comparison of lateral buds and
duration of vertical bobsleigh in grafting duku seedlings (Lansium domesticum
Corr.).

This research was carried out in the farmer’s garden on Sukaraja Baru
Village, North Inderalaya, Ogan Ilir, South Sumatera, from July 2011 until
November 2011. This research was conducted with two treatment factors. The
first factor was the origin of shoots (A) consisting of vertical shoots A; and lateral
buds of A,. The second factor was time of bobsleigh (T) consisting of (To)
without bobsleigh; (T)) bobsleigh for 7 days; (T2) bobsleigh for 14 days; (T3)
bobsleigh for 21 days; (T,) bobsleigh for 28 days

Variable observed was the percentage of successful observations (%), time
of shoot growth (day) shoot height (cm), sum of leaves (sheet), and diameter of
shoot (mm). The results which obtained from this study showed that bobsleigh
time affects for time growing shoots, where the best time of bobsleigh for 28 days.

origin shoot influence the diameter of shoot, where diameter of the best shoots

found on origin of shoots vertical.



RINGKASAN

ARIF MUTTAQIM. Perbandingan Tunas Lateral dan Vertikal dengan Jangka Waktu
Pengeratan dalam Pelaksanaan Penyambungan Bibit Tanaman Duku (Lansium
domesticum Corr.) (Dibimbing oleh Karnadi Gozali dan Endang D. Setiaty).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan tunas lateral dan
vertikal dengan jangka waktu pengeratan dalam pelaksanaan penyambungan bibit
tanaman duku (Lansium domesticum Corr.).

Penelitian ini dilaksanakan di kebun petani Desa Sukaraja Baru, Kecamatan
Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatera Selatan, dari bulan Juli 2011 sampai dengan
November 2011. Penelitian ini dilakukan dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama
yaitu asal tunas (A) asal tunas vertikal A, dan asal tunas latreral A,. Faktor kedua waktu
pengeratan (T) dengan masing perlakuan (T;) tanpa pengeratan ; (T;) pengeratan selama
7 hari ; (T2) pengeratan selama 14 hari ; (T3) pengeratan selama 21 hari ; (T4) pengeratan
selama 28 hari.

Peubah yang diamati adalah pengamatan persentase keberhasilan (%), waktu
tumbuh tunas (hari), tinggi tunas (cm), jumlah daun (helai), dan diameter tunas (mm).
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa waktu pengeratan
mempengaruhi waktu tumbuh tunas, dimana waktu pengeratan terbaik adalah pada
pengeratan selama 28 hari. Asal tunas mempengaruhi diameter tunas, dimana diameter

tunas terbaik terdapat pada asal tunas vertikal.
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A. Latar Belakang s -

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil duku yang
berpotensi untuk dikembangkan, dikenal dengan nama duicu Komering atau duku
Palembang yang memiliki cita rasa khas serta mempunyai nilai ekonomi tinggi. Luas
pertanaman duku di Sumatera Selatan 6.430,16 ha dengan produktivitas rata-rata
5,7 ton/ha/tahun (Dinas Pertanian Sumatera Selatan, 2007).

Pada saat ini sebagian besar pohon duku yang ada Sumatera Selatan berasal
dari tanaman yang sudah berumur ratusan tahun (tingkat produktivitasnya sudah
menurun), yang sebagian besar berasal dari bagian generatif tanaman (biji), sebagian
besar petani menggunakan biji sebagai bahan tanam karena memiliki tingkat
keberhasilan yang tinggi, tetapi membutuhkan waktu yang sangat lama.
Perbanyakan duku dengan biji mempunyai beberapa kelemahan antara lain masa
tanam yang lama sekitar 20 tahun sampai 25 tahun dan hasilnya pun tidak sama
dengan induknya. Pohon yang dapat berproduksi setiap tahun adalah yang berumur
relatif muda, yaitu dari 30 tahun sampai 60 tahun. Produksi per pohon rata-rata
berkisar antara 47-60 kg/tahun dan per hektar antara 3,5 ton, dan 20 ton per
tahun. Sementara pohon-pohon yang berumur di atas 60 tahun berbunga dengan
interval waktu lebih dari dua tahun sekali. Pohon-pohon tersebut berbuah ketika
dalam satu tahun tidak terdapat priode kering yang tegas. Adanya fluktuasi yang

besar mengakibatkan permintaan buah duku tidak terpenuhi. Fluktuasi produksi



tersebut selain terjadi karena pengaruh iklim juga akibat dari cara budidaya yang
masih tradisional (Sjahrul et al.,1997).

Sampai saat ini upaya peremajaan tanaman duku masih belum banyak
dilakukan. Hal itu terutama disebabkan oleh masalah pengadaan bibit. Bibit duku
yang petani gunakan umumnya berasal dari biji yang tumbuh di bawah pohon.
Bibit kemudian dicabut dan dipelihara dalam pot hingga tingginya 1 m, lalu
dipindahkan ke lapangan (Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Selatan 2007).
Mendiola (1922) dan Polo (1926) dalam Suparwoto (2009) menyatakan,
pertumbuhan bibit duku asal biji sangat lambat, terutama setelah berumur 1 tahun
sampai 2 tahun. Gusniwati (2001) juga menyatakan, perbanyakan bibit duku dengan
biji memiliki beberapa kelemahan, yaitu masa tanaman belum menghasilkan cukup
lama, sekitar 20 sampai 25 tahun, dan tanaman yang dihasilkan tidak selalu sama
dengan induknya. Sebenarnya tanaman duku selain dapat diperbanyak secara
generatif yaitu dengan biji, juga dapat diperbanyak secara vegetatif melalui okulasi,
pencangkokan dan sambung pucuk. Perbanyakan vegetatif melalui sambung pucuk
mempunyai tingkat keberhasilan lebih tinggi dibandingkan okulasi. Hal Ini karena
tanaman duku mempunyai kulit yang tipis dan bergetah banyak sehingga mata
okulasi agak sulit diambil (mata tunas sering sobek). Pembibitan duku melalui
cangkokan jarang dilakukan karena kurang efisien, dari satu pohon hanya dapat
diambil beberapa cangkokan. Di samping itu, bibit hasil cangkokan mempunyai akar
yang kurang kokoh dibandingkan dengan bibit hasil sambung pucuk (Sunarjono, 2010).

Dengan memperhatikan keunggulan dan kelemahan setiap teknik

perbanyakan bibit duku, perbanyakan secara vegetatif melalui sambung pucuk



(grafiing) memberikan prospek yang baik untuk dikembangkan. Teknik sambung
pucuk memiliki beberapa kelebihan antara lain cara pelaksanaan cukup mudah, dapat
digunakan batang bawah yang lebih mudah sehingga menghasilkan bibit lebih cepat,
buah yang dihasilkan mempunyai sifat yang tidak menyimpang dari induknya, dan
umur berbuah dapat lebih cepat menjadi 6 sampai 7 tahun (Lutony, 1993; Widyastuti
dan Kristiawati, 2000).

Meskipun perbanyakan vegetatif tanaman duku dengan teknik sambung
pucuk memiliki beberapa kelebihan, namun tingkat keberhasilan yang dicapai baru
sekitar 50%. Upaya untuk meningkatkan keberhasilan teknik sambung pucuk
memerlukan pengetahuan dan keterampilan khusus. Beberapa informasi yang
berhasil dikumpulkan dari petani penangkar bibit duku di Sukaraja Baru, Tanjung
raja, Ogan llir (OI), Sumatera Selatan, bahwa penggunaan entres asal tunas
vertikal dan entres asal tunas lateral memberikan tingkat keberhasilan yang nyata.
Keberhasilan teknik sambung pucuk berhubungan dengan kemampuan bertaut
antara entres (batang atas) dengan batang bawah yang terkait dengan akumulasi
asimilat pada entres (Hartman et al., 1997).

Keberhasilan teknik sambung pucuk sangat tergantung pada kesesuaian
(kompatilibitas) antara batang atas (entres) dengan batang bawah. Dengan
demikian entres menjadi faktor yang sangat menentukan. Entres pada tanaman
duku umumnya berasal dari tunas (cabang). Dalam hal ini entres dapat berasal dari
tunas vertikal (cabang vegetatif) dan atau tunas lateral (cabang produktif).
Pengerataan cabang calon entres sebelum penyambungan merupakan salah satu

perlakuan mekanis yang dapat memacu pertumbuhan, kecepatan pertautan, dan



meningkatkan keberhasilan teknik sambung pucuk (Jawal ef al., 1989). Hal ini
terjadi karena pengeratan kulit cabang entres dapat menyebabkan adanya
akumulasi asimilat pada bagian di atas keratan sehingga dapat meningkatkan
proses pertautan antara, entres dengan batang bawah Danoesastro (1989).

Peranan akumulasi asimilat tersebut ada hubunganya dengan aktivitas kalus.
Menurut Hartmann et al., (1997), kalus merupakan media perantara yang dapat
mempercepat penutupan dan penyembuhan luka serta dapat menjebatani proses
penyatuan entres dengan batang bawah, sehingga pertautan dapat lebih baik.
Banyaknya akumulasi asimilat selain dipengaruhi oleh lamanya waktu sejak
pengeratan hingga digunakan sebagai entres (Ismiaty, 1992). Ada kecenderungan
bahwa semakin meningkat akumulasi asimilat yang terjadi maka semakin
meningkatkan keberhasilan teknik sambungan pucuk (Sutarto et al., 1989). Menurut
Wudianto (2002) keberhasilan pelaksanaan teknik sambung pucuk dapat dilihat
dalam waktu 3 - 5 minggu setelah pelaksanaan penyambungan yang ditandai dengan
keluarnya tunas baru pada entres.

Peningkatan akumulasi asimilat dapat dilakukan dengan pengeratan calon
entres sebelum pelaksanaan penyambungan, oleh karena itu saat pengeratan calon
entres menentukan asimilat yang terakumulasi, maka terdapat pengaruh dari saat
pengeratan entres terhadap keberhasilan penyambungan pada teknik sambung
pucuk (Sutarto et al., 1989).

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang
perbandingan tunas lateral dan vertikal dengan jangka waktu pengeratan dalam

pelaksanaan sambung pucuk bibit tanaman duku.



B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pertumbuhan
tunas lateral dan vertikal dengan jangka waktu pengeratan dalam pelaksanaan

sambung pucuk bibit tanaman duku.

C. Hipotesis

1. Diduga dengan entres asal tunas vertikal memberi pengaruh tumbuh terbaik
dengan pengeratan selama 28 hari.

2. Diduga dengan pengeratan pada entres selama 28 hari sebelum penyambungan
memberi pengaruh baik pada keberhasilan penyambungan bibit duku.

3. Diduga kombinasi asal tunas vertikal dan pengeratan selama 28 hari sebelum
penyambungan akan memberi pengaruh baik pada keberhasilan penyambungan
bibit duku.
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